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Hasil analisis BMKG, teridentifikasi adanya potensi 
kekeringan meteorologis yang tersebar di sejumlah 
wilayah, salah satunya dalah D.I. Yogyakarta. Ditetapkan 
status ‘Awas’ untuk D.I. Yogyakarta khususnya wilayah 
Kab. Bantul, Kab. Gunungkidul, Kab. Kulonprogo dan 
Kab. Sleman. Status Awas ditetapkan karena telah 
mengalami Hari Tanpa Hujan (HTH) lebih dari 61 hari dan 
prakiraan curah hujan rendah kurang dari 20 mm dalam 
10 hari mendatang dengan peluang lebih dari 70%. 
(Siaran Pers BMKG, 3 Juli 2019).

Adanya kekeringan berdampak pada kekurangan air 
bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Warga 
terdampak mengajukan permohonan bantuan droping air 
bersih ke BPBD setempat. Sampai saat ini (4/7), BPBD 
kabupaten di D.I.Yogyakarta masih melakukan giat 
droping air bersih ke daerah terdampak kekeringan. Bagi 
para donatur yang ingin membantu memberikan air 
bersih, dapat menghubungi BPBD DIY.

Kejadian Bulan Juni didominasi oleh kejadian kebakaran 
bangunan, tercatat 26 kejadian selama sebulan. 
Kemudian diikuti kejadian kebakaran hutan/lahan 
sebanyak 6 kejadian. 

Dampak terbesar disumbang dari kejadian kebakaran 
bangunan, antara lain rumah, tempat usaha, kendaraan, 
dan gedung perkantoran. Selain itu, kebakaran lahan 
kosong seluas 0,027 Ha dan hutan seluas 0,002 Ha. Nilai 
kerugian mencapai Rp 138.950.000,-.

Di musim kemarau, kejadian kebakaran sangat dominan 
dikarenakan material-material yang kering dan mudah 
terbakar, sehingga ketika ada pemicu akan menimbulkan 
kebakaran bangunan maupun hutan/lahan.

Jumlah Kejadian Juni 2019 Dampak Kejadian Juni 2019

Hasil Data dan Informasi Kejadian
se-DIY Juni 2019
Update: 5 Juli 2019

Foto: Relawan Sleman 
Kalasan | 15 06 2019 | 08.00 WIB
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Laporan Kejadian Krisis 
Kesehatan Bulan Juni 2019
Berikut adalah grafik laporan kejadian krisis kesehatan 
pada Bulan Juni 2019 se-D.I. Yogyakarta yang terekap 
oleh PSC 119 Dinas Kesehatan D.I. Yogyakarta:

13
KASUS

Dari data rekapan telepon masuk Bulan Juni 2019 ada 18 
telepon masuk. Dengan rincian telepon masuk untuk 
kasus emergency (seperti Laka lantas, home emergency) 
ada 13 kasus,  te lepon masuk untuk mencar i 
rujukan/Bed/Fasilitas Dokter/Fasilitas kesehatan ada 2 
kasus, dan telepon masuk untuk keperluan mencari 
ambulan transportasi ada 3 kasus. Pada Bulan Juni 2019 
tidak ada kasus yang ditangani oleh PSC DIY, semua 
sudah tertangani oleh PSC Kabupaten/Kota.
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Kekeringan merupakan kondisi kekurangan pasokan air 
dari curah hujan dalam jangka waktu tertentu, biasanya 
satu musim atau lebih, yang berakibat pada kekurangan 
air untuk beberapa sektor kegiatan, kelompok atau 
lingkungan. (UNISDR, 2019)

Menjaga sumber/mata air.

Menggunakan air dengan bijak.

Tidak merusak hutan/kawasan cagar alam.

Secara kolektif membuat waduk atau embung untuk 
menampung air hujan dan dipergunakan saat 
musim kemarau.

Dalam konteks pertanian, memanfaatkan mulsa. 
Mulsa adalah material penutup tanaman budidaya 
untuk menjaga kelembaban tanah serta menekan 
pertumbuhan gulma dan penyakit sehingga 
tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Memenuhi kebutuhan keluarga, membuat tandon 
air di sekitar pekarangan rumah untuk menampung 
air hujan

Melapor dan meminta bantuan air bersih pada pihak 
yang berwenang.

Mengatur jadwal penggunaan air yang masih ada.

Pelaksanaan hujan buatan/TMC.

Simak informasi terkini dari radio, televisi, media 
online dan sumber informasi resmi pemerintah.

Membuat sumur resapan/biopori.

Membuat waduk/bendungan untuk menampung air 
hujan.

TIPS KEKERINGAN

Prabencana

Saat Bencana

Pasca Bencana

Sumber : Buku Saku BNPB Edisi 2018


